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4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Malang 
Kabupaten Malang adalah salah satu Kabupaten di Indonesia yang 
terletak di Propinsi Jawa Timur dan merupakan Kabupaten yang terluas 
kedua wilayahnya setelah Kabupaten Banyuwangi dari 38 Kabupaten/ Kota 
yang ada di Jawa Timur. Hal ini didukung dengan luas wilayahnya 3.534,86 
km² atau sama dengan 353.486 ha dan jumlah penduduknya 2.446.218 jiwa 
(tahun 2010). Kabupaten Malang juga dikenal sebagai daerah yang kaya 
akan potensi diantaranya dari pertanian, perkebunan, tanaman obat keluarga 
dan lain sebagainya. Disamping itu juga dikenal dengan obyek-obyek 
wisatanya. Secara geografis wilayah Kabupaten Malang Kabupaten Malang 
terletak pada 112º17`10,90“ sampai 112º57`00“ Bujur Timur,  7º44`55,11“ 
sampai 8º26`35,45“ Lintang Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut : 
a. Sebelah Utara : Kab. Pasuruan dan Kab. Mojokerto 
b. Sebelah Timur : Kab. Probolinggo, Kab. Lumajang 
c. Sebelah Barat : Kab. Blitar dan Kab. Kediri 








4.1.2 Kondisi Topografis Kabupaten Malang 
Kabupaten Malang berada didaerah pegunungan yang kondisi 
topografinya dipengaruhi oleh Pegunungan Tengger yang berada disebelah 
timur, Gunung Kawi dan Kelud berada disebelah barat serta Gunung Arjuna 
dan Welirang dibagian utara. Bagian wilayah kabupaten yang berada pada 
wilayah pinggiran, topografinya dipengaruhi oleh pegunungan. Keadaan 
topografi tersebut dapat digambarkan melalui kelerengan beberapa wilayah, 
diantaranya adalah: 
1. Kecamatan Tajinan, Turen, Bululawang, Gondanglegi, Pakisaji, 
Kepanjen dan Pagelaran dengan luas 52.607,78 Ha (15,71 %) dari luas 
Kabupaten Malang seluruhnya, merupakan wilayah yang memiliki 
kelerengan 0 - 2 %. 
2. Kecamatan Lawang, Singosari, Dau, Karangploso, Pakis, 
Sumberpucung, Kromengan, Dampit, Pagak, Bantur, Ngajum, 
Gedangan, Kalipare dan Donomulyo, dengan luas 119.030,80 Ha atau 
35,56 % dari luas Kabupaten Malang seluruhnya, merupakan wilayah 
dengan kemiringan 2 - 15 %.  
3. Kecamatan Wagir, Sumbermanjing Wetan dan Wonosari, dengan luas 
73.110,72 Ha atau 21,84% dari seluruh luas Kabupaten Malang, 
memiliki Kelerengan antara 15 - 40 %. 
4. Kecamatan-kecamatan pada kelerengan >40 % meliputi Kecamatan 
Pujon, Ngantang, Tirtoyudo, Wajak, Ampelgading, Kasembon, 
Poncokusumo dan Jabung. Daerah yang memiliki kelerengan ini adalah 




perlindungan terhadap tanah dan air dan menjaga ekosistem lingkungan 
hidup. Daerah dengan kelerengan diatas 40 % di Kabupaten Malang 
meliputi areal seluas 90.037,70 Ha atau 26,89 % dari seluruh luas 
Kabupaten Malang.  
Ditinjau dari ketinggian, wilayah Kabupaten Malang terletak antara 
0-2000 meter di atas permukaan laut dan menunjukan keadaan yang 
bervariasi yaitu kondisi landai sampai kondisi pegunungan. Wilayah 
bergelombang terletak diwilayah Sumbermanjing Wetan, Wagir dan 
Wonosari. Daerah yang terjal atau perbukitan sebagian besar terletak di 
Kecamatan Pujon, Ngantang, Tirtoyudo, Ampelgading, Kasembon, 
Poncokusumo, Jabung dan Wajak. Sedangkan wilayah yang datar sebagian 
besar terletak di Kecamatan Turen, Bululawang, Kepanjen, Godanglegi, 
Tajinan, Pagelaran dan Pakisaji, serta sebagian Kecamatan Singosari, 
Lawang, Karangploso, Dau, Pakis, Dampit, Sumberpucung, Kromengan, 
Ngajum, Gedangan Pagak, Kalipare, Donomulyo dan Bantur. Adapun peta 





Gambar 2. Wilayah Administratif Kabupaten Malang 
Sumber : RTRW Kabupaten Malang 
Dengan luas wilayah sekitar 3.238,26 Km2 (Sumber: Balai 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Brantas),Kabupaten Malang terletak 
pada urutan luas terbesar kedua setelah Kabupaten Banyuwangi dari 38 
kabupaten/kota di wilayah Propinsi Jawa Timur. Kondisi topografi 
Kabupaten Malang merupakan daerah dataran tinggi yang dikelilingi oleh 
beberapa gunung dan dataran rendah atau daerah lembah pada ketinggian 
250-500 meter diatas permukaan laut (dpl) yang terletak di bagian tengah 
wilayah Kabupaten Malang. Daerah dataran tinggi merupakan daerah 
perbukitan kapur (Pegunungan Kendeng) di bagian selatan pada ketinggian 
0-650 meter dpl, daerah lereng Tengger-Semeru di bagian timur membujur 
dari utara ke selatan pada ketinggian 500-3600 meter dpl dan daerah lereng 






4.1.3 Kondisi Administratif 





Donomulyo  192,60   6,47  
Kalipare  105,39   3,54  
Pagak  90,08   3,03  
Bantur  159,15   5,35  
Gedangan  130,55   4,39  
Sumbermanjing  239,49   8,04  
Dampit  135,31   4,55  
Tirtoyudo  141,96   4,77  
Ampelgading  79,60   2,67  
Poncokusumo  102,99   3,46  
Wajak  94,56   3,18  
Turen  63,90   2,15  
 Bululawang  49,36   1,66  
Gondanglegi  79,74   2,68  
Pagelaran  45,83   1,54  
Kepanjen  46,25   1,55  
Sumberpucung  35,90   1,21  
Kromengan  38,63   1,30  
Ngajum  60,12   2,02  
Wonosari  48,53   1,63  
 Wagir  75,43   2,53  
Pakisaji  38,41   1,29  
 Tajinan  40,11   1,35  
 Tumpang  72,09   2,42  
Pakis  53,62   1,80  
Jabung  135,89   4,56  
Lawang  68,23   2,29  
Singosari  118,51   3,98  
Karangploso  58,74   1,97  
Dau  41,96   1,41  
Pujon  130,75   4,39  
Ngantang  147,70   4,96  
Kasembon  55,67   1,87  
Jumlah  2 977,05   100,00  





Unit administrasi pemerintahan dibawah kabupaten adalah 
kecamatan. Setiap kecamatan membawahi beberapa kelurahan/desa dan 
setiap kelurahan/desa terbagi habis dalam dusun/dukuh ataupun rukun 
warga (RW)/ Rukun Tetangga (RT). Secara rinci wilayah administrasi 
Pemerintah Kabupaten Malang terbagi menjadi 33 wilayah kecamatan yang 
membawahi 12 kelurahan dan 378 desa, yang terbagi habis ke dalam 3.133 
RW dan 14.054 RT. Keberhasilan pembangunan desa tidak terlepas dari 
kemampuan sumberdaya manusia (SDM) yang ada sebagai pelaku maupun 
sebagai sasaran pembangunan. Salah satu tolok ukur kemampuan SDM 
adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan kepala desa/lurah di 
Kabupaten Malang. Kepala desa dengan tingkat pendidikan SMP sekitar 
24,10 persen, SMU sekitar 52,56 persen, Akademi 1,80 persen, dan 
Universitas 21,54 persen. 
 
 
 
 
 
